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ABSTRAK

I’EPOSItOI’)’

Baihagi, Imam Al. 2018. “Kesalahan Penggunaan Partikel (Joshi) “nowa”,“noga” dan
“nowo” pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2016
Universitas Brawijaya

Pembimbing : Ulfah Sutiyarti
Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Joshi, Bahasa Jepang

Latar belakang penelitian ini adalah penggunaan Partikel (Joshi) “nowa”, “nhoga”
dan“nowo” dengan tepat. Kesalahan dalam memahami maksud penggunaannya
menyebabkan banyak pembelajar yang melakukan kesalahan dalam Partikel (Joshi)
“nowa”,“noga” dan ‘“nowo” dalam menggunakannya sebagai kalimat yang tepat.
Sehingga peneliti menetapkan judul “Kesalahan Penggunaan Partikel (Joshi)
“nowa”, “noga” dan “nowo” pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Angkatan 2016 Universitas Brawijaya”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
jenis kesalahan penggunaan penggunaan Partikel (Joshi) “nowa”,“noga” dan “nowo”
serta mengetahui penyebab kesalahannya .

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Sumber data penelitian
berupa kesalahan penggunaan Partikel (Joshi) “nowa”,“noga” dan “nowo” yang
diperoleh dari instrumen tes dan angket. Instrumen tes dan angket dikerjakan oleh
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016 Universitas Brawijaya sebagai
responden. Selanjutnya, instrumen tes dan angket dianalisis berdasarkan jenis kesalahan
serta penyebab kesalahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang ditemukan adalah partikel
(joshi) “nowa” 60% kesalahan, partikel (joshi) “noga” 19.8% kesalahan, partikel (joshi)
“nowo” 20.2% kesalahan. Sedangkan faktor penyebab kesalahan karena terpengaruh
bahasa yang terlebih dahulu dikuasai sebanyak 35%, kekurangpahaman terhadap bahasa
yang dikuasai sebanyak 33%, dan pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang
sempurna sebanyak 31%.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang sering
terjadi terletak pada partikel (joshi) “nowa” 60%. kesalahan karena terpengaruh bahasa
yang terlebih dahulu dikuasai sebanyak 35%. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
angkatan 2016 Universitas Brawijaya diharapkan mempelajari kembali aturan
penggunaan partikel (Joshi) “nowa”, “noga” dan “nowo” ,agar tidak terjadi kesalahan
serupa di kemudian hari. Mahasiswa juga harus memperhatikan penjelasan dosen saat
perkuliahan berlangsung agar dapat mengetahui aturan dalam pengguunaan partikel
(Joshi) “nowa”,“noga” dan “nowo” secara benar. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan untuk menggunakan analisis kemampuan penggunaan partikel (Joshi)

EE AT

“nowa”, “noga” dan “nowo” pada mahasiswa.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat untuk menyamakan suatu ide, pikiran, hasrat dan
keinginan kepada orang lain (Sutedi, 2003:2). Bahasa sangat dibutuhkan bagi
kehidupan manusia. Dengan bahasa, interaksi dan komunikasi antar individu
dapat terjalin. Jika tanpa bahasa, interaksi sesama manusia akan kacau dan tidak
akan terjalin komunikasi dengan baik. Oleh karena itu bahasa sangat di butuhkan
dalam kehidupan manusia sehari-hari.

Manusia memiliki potensi untuk memiliki kemampuan menggunakan lebih
dari satu bahasa. Di Indonesia sendiri memiliki beragam bahasa daerah yang
berbeda setiap daerahnya. Selain bahasa daerah, Indonesia juga terdapat bahasa
nasional serta bahasa asing. hal ini terjadi karena kehidupan manusia untuk
berinteraksi dengan latar belakang daerah dan negara yang berbeda.

Pada zaman global saat ini bahasa asing ialah hal yang penting. Melalui
bahasa asing seseorang dapat berinteraksi dengan orang di berbagai negara.
Terlepas dari itu, hubungan diplomatik antar negara di Indonesia sangat beragam.
Seperti hubungan kerjasama antar negara dalam bidang pendidikan, ekonomi,
bisnis, politik, sosial, budaya, di masa sekarang kebanyakan memakai bahasa
asing. Tetapi, kebanyakan orang yang kesulitan dalam mempelajari dan

memahami bahasa asing tersebut. Faktor yang mempengaruhi salah satunya
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adalah perbedaan antara bahasa asing yang dipelajari dengan bahasa sehari-hari
pembelajar.

Bahasa jepang merupakan salah satu bahasa asing yang banyak di pelajari
masyarakat Indonesia. negara Indonesia menempati peringkat kedua dunia dalam
mempelajari bahasa jepang di bawah negara Cina yang menempati peringkat
pertama. Per tahun 2012 berdasarkan data Japan Foundation, jumlah pembelajar
bahasa jepang mencapai 872,411. Setiap tahun jumlah ini meningkat signifikan
dikarenakan banyak SMA atau universitas yang membuka Mata Pelajaran atau
Jurusan Bahasa Jepang.

Mempelajari bahasa jepang tidaklah mudah .aturan dalam tiap kosa kata,
huruf, maupun bahasa yang berbeda dengan bahasa sehari-hari menjadikan
pembelajar bahasa jepang harus menghafal dan memahami makna dari aturan
tersebut. Banyaknya pemahaman tentang bahasa jepang akan mempermudah
dalam mempelajari bahasa jepang.

Pemahaman itu mencakup hafalan, makna, serta ungkapan dalam tata
bahasa jepang yang benar. Begitu juga dalam penggunaan partikel .Dalam bahasa
Jepang partikel disebut dengan partikel (joshi). Setiap partikel (joshi) juga
mempengaruhi makna dalam tata bahasa Jepang. Ada banyak partikel (joshi) yang
terdapat dalam bahasa Jepang dan memiliki makna yang berbeda dalam
pemakaiannya, diantaranya ialah “nowa”,“noga”dan  “nowo”. Dalam

penggunaannya, partikel harus di pasangkan dalam kalimat yang sesuai misalnya:
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1). AT ZoO wWxE 25010 ) T
Hitori de kono nimotsu wo kahobu nowa muri desu

‘tidak mungkin untuk membawa barang itu sendirian’
(Minna No Nihongo Il honsatsu, hal.104)

2.b-Lix & & »n<O»N TFETT
Watashi wa e wo kaku noga heta desu

‘saya tidak pandai menggambar’
(Minna No Nihongo Il honsatsu, hal.104)

3.7 1T FEE otr 0B ShELE
Watashi wa kusuri wo nomu nowo wasuremashita

‘saya lupa meminum obat’
(Minna No Nihongo Il honsatsu, hal.104)

Dari contoh kalimat tersebut, perbedaan partikel (joshi) tersebut dalam bahasa
Indonesia tidak mempengaruhi arti. Dari ketiga contoh tersebut mempunyai
makna tersirat yang sama yaitu tentang pendapat seseorang atau diri sendiri.
Namun dalam penggunaan partikel dalam bahasa Jepang hal itu mempunyai
perbedaan yang tersurat. Setiap penggunaan partikel tersebut berbeda partikel
akan, berpengaruh dalam makna yang terkandung dalam kalimat yang ingin di

ucapkan. Contoh kalimat ialah:

—ANT Z0O fWmrE 3250 T
Hitori de kono nimotsu wo kahobu nowa muri desu

‘tidak mungkin untuk membawa barang itu sendirian’
(Minna No Nihongo Il honsatsu, hal.104)

Kalimat di atas menggunakan partikel (joshi) “rnowa”. Dalam kalimat tersebut

mempunyai maksud mengenai pendapat orang lain tentang sesuatu hal.

br-Lix & % <o TFTT
Watashi wa e wo kaku noga heta desu

‘saya tidak pandai menggambar’
(Minna No Nihongo Il honsatsu, hal.104)
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Kalimat di atas menggunakan partikel (joshi) “noga”. Dalam kalimat tersebut

mempunyai maksud mengenai pendapat diri sendiri tentang sifat seseorang.

Fox A2 o O SnELE
Watashi wa kusuri wo nomu nowo wasuremashita

‘saya lupa meminum obat’
(Minna No Nihongo Il honsatsu, hal.104)

Kalimat di atas menggunakan partikel (joshi) “nowo”. Dalam kalimat tersebut

mempunyai maksud mengenai pendapat diri sendiri tentang hal yang dilakukan.

Dengan perbedaan tersebut, partikel yang berbeda dapat menentukan
makna yang berbeda pula dalam bahasa Jepang. Penggunaanya pun juga berbeda-
beda. Hal itu menyebabkan pemelajar bahasa Jepang di Indonesia sering salah
dalam menggunakan partikel yang benar untuk menentukan maksud dalam sebuah

kalimat dalam bahasa Jepang. Khususnya dalam menggunakan partikel (joshi)

‘ G

“nowa”, “noga” dan “nowo”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian mengenai kesalahan
penggunaan partikel (joshi) “nowa”, “noga” dan “nowo” dalam bahasa Jepang
dapat dilakukan untuk mengetahui jenis kesalahan apa yang memiliki frekuensi
terbanyak yang dilakukan responden dan juga penyebab kesalahan dalam
menggunakan partikel (joshi) “nowa”,’noga” dan “nowo” yang tepat. Partikel
(joshi) “nowa”,’noga” dan “nowo” yang di bahas dalam penelitian ini hanya
meliputi pemakaian dalam mengungkapkan pendapat sendiri maupun pribadi yang
di pelajari dalam buku “minna no nihongo Il honsatsu dan minna no nihongo 1l

kaiteoboeru”.
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Dalam penelitian ini, mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jepang
Angkatan 2016 Universitas Brawijaya Malang dipilih sebagai sampel penelitian.
Penulis Memilih mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan
2016 Universitas Brawijaya Malang karena dianggap sudah memiliki ilmu yang
cukup mengenai partikel (Joshi) “nowa”, “noga”dan “nowo” yang di pelajari
pada buku minna no nihongo Il bab 38.

Selanjutnya menentukan  “Kesalahan Penggunaan Partikel (Joshi)
“nowa”, "noga” dan “nowo” pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Angkatan 2016 Universitas Brawijaya Malang” sebagai judul skripsi.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan
masalah yang muncul ialah sebagai berikut:

1. Apa saja kesalahan yang sering terjadi dalam penggunaan partikel (Joshi)
“nowa”, ’noga” dan “nowo” yang dilakukan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2016 Universitas Brawijaya ?

2. Apa penyebab kesalahan Penggunaan partikel (Joshi) “nowa”, "noga” dan
“nowo” yang di gunakan oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Bahasa Jepang Angkatan 2016 Universitas Brawijaya ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui jenis kesalahan penggunaan penggunaan partikel
(Joshi) “nowa”, "noga” dan “nowo” yang dilakukan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2016 Universitas Brawijaya ?
2. Untuk mengetahui penyebab kesalahan Penggunaan Joshi “nowa, noga
dan nowo” yang di gunakan oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Angkatan 2016 Universitas Brawijaya.
1.4 Manfaat penilitian
Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini ialah memberikan kontribusi
dalam bidang akademik dan juga dapat menambah ilmu dalam bidang penelitian
khususnya untuk Program Studi Bahasa Jepang Universitas Brawijaya. Selain itu
juga dapat sebagai tambahan reverensi dalam hal pengetahuan maupun penelitian
tentang penggunaan partikel (Joshi) ‘“nowa”,’noga” dan “nowo” dalam
pembelajaran bahasa Jepang menjadi lebih tepat dalam pemakaiannya serta dapat
menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya.
1.5  Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini ialah terdapat banyak kesalahan penggunaan
partikel (Joshi) “rowa”, "noga” dan “nowo” pada mahasiswa Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2016. Penyebab utamanya ialah
mahasiswa tidak begitu paham dengan konteks yang di pakai dalam setiap

partikelnya.
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1. Analisis Kesalahan: suatu prosedur yang digunakan oleh para peneliti
dan para guru, yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar,
pengenalan kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasiannya berdasarkan
sebab-sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian
keseriusannya.( Ellis dalam Tarigan 1988:300)

2. Partikel (Joshi): Istilah partikel (joshi) ditulis dengan dua buah. huruf
kanji, yang pertama dibaca jo dapat juga dibaca tasukeru yang berarti
bantu, membantu, atau menolong. Sedangkan yang kedua dibaca. shi
memiliki makna yang sama dengan istilah kotoba yang berarti
kata,perkataan, atau bahasa. (lwabuchi Tadasu dalam Sudjianto dan

Dahidi ,2007:150)
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa.

2.1.1 Definisi Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan
maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi
atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah
tata bahasa. (Setyawati 2010:15). Menurut Pranowo (2014) menyatakan
bahwa kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan kaidah dalam
pemakaian bahasa. Dari dua pengertian tersebut, kesimpulanya ialah
kesalahan berbahasan adalah penyimpangan kaidah atau aturan yang dimiliki
dalam penggunaan bahasa oleh suatu bahasa

Dalam kesalahan berbahasa, faktor yang dapat menentukan ialah dari
dalam individu manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kesalahan berbahasa
berpengaruh dalam pembelajaran bahasa. Kebanyakan kesalahan berbahasa
dilakukan sejak masih anak-anak. Saat anak-anak kita mendengarkan dan
memahami sendiri bahasa. Kesalahan tersebut disebut dengan errors.
Sedangkan jika kesalahan tersebut dilakukan oleh orang dewasa maka
kesalahan tersebut ialah kesalahan mistake. Hal itu dikarenakan orang dewasa
dianggap lebih mengerti dalam pemahaman bahasa. Itu akan berpengaruh
dalam pembelajaran anak-anak jika tetap di ucapakan sehingga anak-anak

akan mempelajari kesalahan yang di ucapkan oleh orang dewasa.
7
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2.1.2 Definisi Analisis Kesalahan Berbahasa

Analisis kesalahan memiliki pengertian teknik untuk mengukur
kemajuan belajar bahasa dengan cara mencatat dan mengklasifikasikan
kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh seseorang atau kelompok
(Kridalaksana, 2009:14). Menurut Tarigan (1990:142), analisa kesalahan
bahasa memiliki manfaat yakni:

a. Untuk mengetahui penyebab kesalahan dan memahami latar
belakang kesalahan tersebut.

b. Untuk memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh para pelajar.

c. Untuk mencegah atau menghindari kesalahan yang sejenis pada
waktu yang akan datang, agar para pelajar dapat menggunakan
bahasa yang baik dan benar.

Analisis kesalahan dilakukan berdasar pada analisis kesalahan
terhadap seseorang yang sedang belajar bahasa asing. Kesalahan yang
terjadi dalam pembelajaran bahasa asing ialah hal yang wajar. Oleh karena
itu pengulangan materi atau pembelajaran yang di lakukan adalah hal yang
harus dilakukan. Sehingga pembelajaran tersebut dapat menghasilkan
kaidah yang sebenarnya tanpa melakukan kesalahan.

2.1.3 Jenis Kesalahan
Tarigan (dalam Setyawati, 2010) menyatakan bahwa klasifikasikan

kesalahan dalam berbahasa adalah sebagai berikut sebagai berikut :
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a) Menurut tataran linguistik, kesalahan dalam mempelajari
bahasa dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bidang bahasa
yaitu: bidang fonologi, morfologi, sintaksis (frasa, klausa,
kalimat), semantik, dan wacana.

b) Berdasar kegiatan berbahasa dan keterampilan berbahasanya,
jenis kesalahan diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa
dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

c) Menurut sarana atau jenis bahasa yang digunakan
diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa secara lisan dan
secara tertulis.

d) Interfensi dalam kesalahan berbahasa saat pengajaran, dapat
menjadi penyebab kesalahan

e) Kesalahan berbahasa yang paling sering, sering, sedang, kurang
dan jarang terjadi merupakan penglasifikasian Frekuensi.

Berdasarkan kelima jenis kesalahan tersebut, penulis menggunakan
frekuensi terjadinya kesalahan sebagai patokan penelitian. Frekuensi
kesalahan tersebut diambil dari soal tes dan angket yang di berikan dalam
pembelajaran. Dari hal itu akan dikeahui kesalahan yang jarang terjadi,
sedang terjadi dan sering terjadi. Penulis hanya menggunaka kategori
jarang, sedang dan sering karena partikel (joshi) yang diteliti hanya

berjumlah tiga partikel (joshi).
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2.1.4 Sumber dan Penyebab Kesalahan

Setiap kesalahan berbahasa pasti ada sumber dam penyebab
kesalahan itu bisa terjadi. Kesalahan bukan dari bahasa yang digunakan,
melainkan dari orang yang menggunakan bahasanya (Setyawati (2010:15).
Dalam kesalahan berbahasa tersebut, dibagi dalam 3 bagian kemungkinan
kesalahan sebagai berikut :

a) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya.

Bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya berpengaruh dalam
kesalahan berbahasa. Oleh sebab itu, interferensi bahasa ibu
atau bahasa pertama terhadap bahasa kedua yang sedang
dipelajari, merupakan sumber kesalahan yang terletak pada
perbedaan sistem linguistik bahasa pertama dengan sistem
linguistik bahasa kedua.

b) Kekurang pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang

dipakainya.
Pemahaman yang kurang oleh pemakai bahasa terhadap bahasa
yang dipakainya ialah penerapan kaidah bahasa yang salah
yang dikenal dengan istilah kesalahan intrabahasa.
Penyebabnya ialah ketidak tahuan pembatasan kaidah serta
penerapan kaidah yang tidak sempurna.

c) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.
Pada bagian ini, ada kaitanya denga bahan yang di ajarkan dan
cara pengajaran yang salah dapat menyebabkan kurang tepat
dan sempurnanya pengajaran bahasa.

Berdasarkan tiga menyebab kesalahan tersebut, penulis menggunakan
ketiganya dalam penelitian ini sebagai acuan penyebab terjadinya
kesalahan. Pemelajar yang mempelajari partikel (Joshi) “nowa”, "noga”
dan “nowo” belum memahami makna dari partikel tersebut, karena

partikel tersebut hampir sama dalam memakainya namun berbeda dalam

maknanya.
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2.2 Partikel (Joshi)
Dalam bahasa Jepang terdapat banyak kelas kata. Sudjianto (2004 ;

147) menyatakan bahwa kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang adalah
sebagai berikut:

1. Doushi (verba)

2. l-keiyoushi (adjektiva-i)

3. Na-keiyoushi (adjektiva-na)

4. Meishi (nomina)

5. Fukushi (adverbia)

6. Rentaishi (pra nomina)

7. Setsuzokushi (kata sambung)

8. Kandoushi (kata seru)

9. Joshi (partikel)

10. Joudoushi (verba bantu)

Dari 10 kelas kata tersebut, peneliti memilih partikel (joshi) sebagai
objek penelitian. Partikel (joshi) memiliki beberapa pengertian, salah satu
pengertian partikel (joshi) dapat dilihat dari penulisannya. Istilah partikel
(joshi) ditulis dengan dua buah huruf kanji, yang pertama dibaca jo dapat
juga dibaca tasukeru yang berarti bantu, membantu, atau menolong.
Sedangkan yang kedua dibaca shi memiliki makna yang sama dengan istilah
kotoba yang berarti kata, perkataan, atau bahasa. (Iwabuchi Tadasu dalam

Sudjianto dan Dahidi ,2007:150). Jadi menurut teori di atas memaparkan
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bahwa partikel (joshi) merupakan suatu kata bantu dalam bahasa jepang
untuk menyusun menjadi sebuah kalimat yang baik. Menurut Sudjianto
(2004:181), partikel (Joshi) adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo
(hubungan antar kata) yang dipakai untuk memperjelas arti kata yang

menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain.

Menurut Matsumura (1998: 665) joshi adalah sebagai berikut :
( BhE T3CHE) SaEAo—2, OFED TN TR NS
N5 IfHERE C. ITHORWbL O, FELiEEOBFRER
L720, DR EREZIRZIZD 35, )
Joshi ( bunpou ) hinsi no hitotsu. Hoka no go no shita ni tsuite
dake mochiirareru go ( fuzokugo ) de, katsuyou no nai mono. Go to
go to no kankei wo simesitari, komakana imi wo soetarisuru.
Dapat disimpulkan bahwa partikel (joshi) ialah kelas kata bahasa jepang
yang berdiri sendiri dan tidak mengalami perubahan. Partikel (Joshi) juga

dipakai untuk menunjukkan hubungan antar kata dengan kata lain dan juga

untuk menambah arti dalam suatau kata menjadi lebih jelas lagi.

2.3 Jenis-Jenis Partikel (Joshi)
Sudjianto (2009 : 181) mengatakan bahwa terdapat 4 jenis partikel
(joshi) yang ada dalam Bahasa Jepang. Jenis-jenis partkel (joshi) tersebut
ialah:
a) Kakujoshi
kakujoshi ialah partikel (joshi) yang dipakai setelah meishi (kata benda)

untuk menunjukkan hubungan antara kata benda tersebut dengan kata
lainnya. kakujoshi antara lain : ga, no, ni, o, €, to, yori, karu, de
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b) Shetsuzokujoshi
Setsuzokujoshi ialah partikel (Joshi) yang dipakai setelah doushi (kata
kerja), i-keiyooshi, na-keiyooshi atau setelah jidoushi (Kata bantu kerja)
untuk melanjutkan kata-kata yang ada sebelumnya terhadap kata-kata yang
ada pada bagian berikutnya.

¢) Fukujoshi.
Fukujoshi ialah partikel (joshi) setelah berbagai macam kata. Seperti
halnya kelas kata fukushi, fukujoshi berhubungan erat dengan bagian kata
berikunya. fukujoshi antara lain wa, mo, koso, bakari, demo, shika, dake,
hodo, kurai(gurai), nado, nari, yara.

d) Shuujoshi.
Shuujoshi ialah partikel (joshi) yang pada umumnya dipakai setelah
berbagai macam kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu
pernyataan berupa pertanyaan, larangan, seruan, rasa haru dan sebagainya.
shuujoshi antara lain adalah ka, na, za, yo, ya, wa, tomo, kashira, sa.

2.4 Fungsi Partikel (Joshi) “nowa”,”noga” dan “nowo”

Fungsi partikel (joshi) digunakan sebagai pronoun yang artinya satu untuk
digunakan untuk dalam sebuah objek yang mengacu pada penekanan dan yang di
tekankan. Dalam minna no nihongo translation and gramatical (80:1998),
menyebutkan bahwa penjelasan mengenai penggunaan fungsi partikel(joshi)

“nowa”, “noga”, "nowo” ialah sebagai berikut:

a) Partikel (joshi) “rowa”

’particles “nowa” are used when the previous word is an adjective / verb
followed by i-keyoushi / Na-keyoushi. The sentence is an opinion and
referring to the subject, as the emphasis’.

Partikel (joshi) “nowa” digunakan apabila kata sebelumnya berupa kata
sifat/kata kerja yang diikuti dengan i-keiyoushi/Na-keiyoushi dan kata
tempat. Kalimat pada partikel (joshi) “nowa”, merupakan kalimat
pendapat, mengacu pada subjek kalimat sebagai penekanannya.
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Contohnya:

REVETEHODN, A DDEZEN
Ooki kuruma wa takai ga, chisai nowa yowai

‘Mobil yang berukuran besar mahal, namun yang berukuran kecil murah’.
(Minna no Nihongo Il translation and Grammatical Note, Hal:80)

b) Partikel (joshi) “noga”

‘Particles "noga" are used when the previous word is an adjective / verb
followed by i-keyoushi / Na-keyoushi. The sentence on the particles
"noga", is a sentence of opinion, referring to the object of the sentence’.

Partikel (joshi) “noga” digunakan apabila kata sebelumnya berupa kata
sifat/kata kerja yang diikuti dengan i-keyoushi/Na-keyoushi dan kata
tempat. Kalimat pada partikel (joshi) “noga”, merupakan kalimat
pendapat, mengacu pada objek kalimat sebagai penekanannya.

Contohya:

DI UITEZ R DORHX T
Watashi wa hoshi wo miru noga suki desu

‘Saya suka melihat bintang’
( Minna no Nihongo Il translation and Grammatical Note, Hal:80)

c) Partikel (joshi) “nowo”

‘Particles"noga" is used when beginning an adjective / verb, followed
by wasuremashita, and shitteimashita. It use to personal expression
provide information’.

Partikel (joshi) “noga” digunakan apabila diawali dengan kata sifat/kata
kerja, kemudian diikuti dengan wasuremashita, dan shitteimashita.
Biasanya merupakan ungkapan pribadi yang di ungkapkan untuk
memberikan informasi agar orang lain dapat mengetahui kondisi dan
sesuatu hal yang terjadi pada diri sendiri maupun orang lain.
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o

Ao shE L

Kusuri wo nomu nowo wasuremashita

jangan lupa meminum obat’
( Minna no Nihongo Il translation and Grammatical Note, Hal:80)

2.5 Penelitian Terdahulu

1. Analisis Kesalahan Penggunaan Fungsi Partikel (Joshi) li%) “Wwa”
Dan 23] “Ga” Dalam Mata Kuliah Sakubun 5 Mahasiswa Semester

VI Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Riau Tahun
Ajaran 2012/2013 oleh Yona Dwita Sari. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mengetahui apa saja faktor
penyebab kesalahan mahasiswa dan fungsi-fungsi dalam penggunaan

partikel (joshi) 1d] “wa”dan 73] “ga” pada mata kuliah sakubun

5. Dalam penelitian ini penulis mengambil 2 kali data pertemuan
sakubun. Pengumpulan data pada Pada pertemuan pertama penulis
mengambil sampel data sakubun yang ditulis (tidak menggunakan
bamen). Sedangkan pada data pertemuan yang kedua penulis
mengambil data sakubun yang ditulis (dengan menggunakan bamen).
Hasil dari penelitian ini penulis mendapatkan 10 kesalahan dari
penggunaan fungsi partikel (joshi) “wa” dan 22 kesalahan dari
penggunaan fungsi partikel (joshi) “ga”. Kebanyakan dari kesalahan

ialah ketika menyatakan topik kalimat.
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Persamaan penulis dengan penelitian ini, topik yang di analisis
kesalahan penggunaan joshi. Perbedaan dari penelitian ini ialah subjek
dan objek yang di teliti. Jika penelitian terdahulu memakai subjek
partikel (joshi) “ga” dan “wa”, peneliti menggunakan partikel (joshi)
“nowa”, “noga”dan”nowo”  Selanjutnya  penelitian  terdahulu
menggunakan objek Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Riau Tahun Ajaran 2012/2013, sedangkan peneliti
menggunakan objek Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Angkatan 2017 Universitas Brawijaya.

Analisis Kesalahan Penggunaan Partikel (Joshi) Pada Mahasiswa
Semester Tiga oleh Siti Zulaikha (2015). deskriptif kualitatif dan
kuantitatif . penelitian ini ialah mendeskripsikan sebuah masalah yang
berkaitan dengan kesalahan penggunakan partikel (joshi) pada
mahasiswa dengan menggunakan tes. Peneliti terdahulu menggunakan
joshi secara umum sebagai subjek. Hasil dari analisis Dari 56
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, prosentase kesalahan
mahasiswa dalam menggunakan partikel pada hasil tes secara
keseluruhan adalah sebesar 33,8 %. Hal itu disebabkan karena
pembelajar hanya memperhatikan satu atau dua kosa kata sebelum dan
sesudahnya. Pembelajar tidak memperhatikan konteks kalimat dengan
baik, serta tidak memperhatikan fungsi penggunaan (gramatikal)

partikel di dalam sebuah kalimat.
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Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama penggunakan analisis
kesalahan sebagai topik utama. Perbedaan dari penelitian yang penulis
lakukan dengan penelitian adalah penulis menggunakan subjek partikel

(joshi) “nowa”, “noga”,dan “nowo” sedangkan penelitiann ini

menggunakan keseluruhan partikel (joshi).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif diskriptif.
Penelitaian kuantitatif adalah penelitian berupa angka angka dan analisis
menggunakan statistik. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat satatik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
diharapkan.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data primer.
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
narasumber/responden. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016 Universitas Brawijaya sebanyak 57
mahasiswa sebagai responden penelitian. Dari 57 responden, diambil 10
responden untuk uji validitas soal. Kemudian 47 responden sebagai sampel
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.

Haryadi dan Winda (dalam Thoifah) menyatakan bahwa sampling jenuh
merupakan teknik penentuan sampel di mana setiap anggota populasi dipilih
menjadi sampel. Teknik sampling jenuh sering di pakai dalam menentukan
analisis dengan populasi kurang dari 100 orang. Thoifah menyatakan bahwa jika
jumlah populasi kurang dari 100, sebaiknya seluruh anggota populasi dijadikan

sampel penelitian agar hasil penelitian lebih akurat. Populasi yang jumlahnya

18
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kurang dari 100 dan sampel yang diambil kurang dari jumlah populasi akan
menghasilkan jumlah sampel yang sangat sedikit. Jumlah sampel yang sangat
sedikit menyebabkan hasil penelitian kurang akurat bila dibandingkan dengan
penelitian yang menggunakan sampel yang lebih besar.
3.3 Teknik Pengumpula Data
3.3.1 Tes Validasi Soal
Tujuan Tes Validasi soal ialah untuk mengetahui kevalidan soal
yang dipakai sebagai tes partikel (Joshi) “rowa”, "noga” dan
“nowo” dan mengetahi apakoh soal yang di pakai sebagai soal tes
valid. Tes ini menggunakan 10 mahasiswa pendidikan bahasa jepang
angkatan 2016 sebagai responden. Tes yang digunakan berjumlah 20
butir soal berupa soal pilihan dengan memilih jawaban yang sudah
di berikan pada keterangan soal. Soal validasi di ambil dari minna
no nihongo 11 honsatsu dan minna no nihongo 11 kaite oboeru pada

bab 38. Berikut ialah adalah kisi-kisi soal yang di tes validasi.

Tabel 3.1 Kisi-kisi VValidasi Soal

. Bentuk Jumlah Soal
Indikator
soal soal
Mahasiswa D .
dapat HELZRE T D DXL T 7> LT
mengetahui T
ciri pilihan 7 (Minna No Nihongo Il Honsatsu
penggunaan Hal:104)
penggunakan etz N
FoLl TR ATHRAI T HDiX 10 ATF
partlkel (JOShI) (Minna No Nihongo Il Honsatsu
nowa Hal:104)




-
o
S

-
e }
S
—
o

)
o
o
o
(=P
—

sehingga dapat
menjawab
dengan tepat

IR AEE N T DIALHRE D /)

SYINGr
(Minna No Nihongo II
Kaiteoboeru ,Hal:90)

R EAE ATV D DIXFAED
DEoHTYT

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:107)

BMLWEESZ5, $<CE D
DIXHTNTT

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:104)

R L TV 2 D2 E T
(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:106)

Mahasiswa
dapat
mengetahui
ciri
penggunaan
penggunakan
partikel (joshi)
“noga”
sehingga dapat
menjawab
dengan tepat

pilihan

KRITIEEETHOMN EFRRA
T

(Minna No Nihongo |1

Kaiteoboeru ,Hal:91)

b LI O RAa T 7
(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:106)

BTN DOBIEI LY £
(Minna No Nihongo Il
Kaiteoboeru ,Hal:90)

BlZ EFOR T2 4
(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:107)

P S AT 2EDLDMR F
FTT

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:104)
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Ol LIZINIBR D DB 0+% T
‘g——

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:106)

Mahasiswa
dapat
mengetahui
ciri
penggunaan
penggunakan
partikel (joshi)
“nowo”
sehingga dapat
menjawab
dengan tepat

pilihan

Mz Fi>o T 2D EENLE
L7z,

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:106)

B S ADNREES 2D % M-
TWET

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:107)

HH S I AT —BROES
IFHERAEDLLDE LY FHA
o Py

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:104)

HEICH ORI 2 EL D&
binElLic

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:104)

HLONEZET 5D E TN E
L7

(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:104)

JIIE & AdE L AR — MMZAET

ENTRVDOEENE L
(Minna No Nihongo Il Honsatsu
Hal:104)
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3.3.2 Tes Soal

Tujuan Tes tulis ialah untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
dalam menggunakan partikel (Joshi) “nowa”, ’noga” dan ‘“nowo” sesuai
dengan kaidah dalam bahasa Jepang serta untuk menjawab rumusan masalah
pada poin pertama. Tes soal yang digunakan ialah Tes berjumlah 10 butir
soal dengan rincian 10 butir soal isian dengan memilih jawaban yang sudah di
berikan pada keterangan soal. Tes soal didapat dari tes validasi berupa 20 soal
dan hanya 10 soal yang di ambil karena hitungan dari SPSS hanya 10 soal
yang valid. Soal tes diambil dari buku yang sama yaitu minna no nihongo Il
honsatsu dan minna no nihongo Il kaite oboeru.
3.3.3 Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah pada poin kedua yaitu untuk mengetahui penyebab mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tes. Angket dilakukan dengan
menggunakan skala guttman. Skala guttman digunakan untuk jawaban yang
bersifat jelas (tegas) dan konsisten. Misalnya yakin-tidak yakin; ya-tidak;
benar-salah; positif-negatif; pernah-belum pernah; setuju-tidak setuju; dan
lain sebagainya (Thoifah, 2015 : 43). Nilai tertinggi dalam skala ini bernilai 1,

sedangkan nilai terendah bernilai 0.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal angket

Aspek Indikator Jumlah Isi pertanyaan
pertanyaan
Terpengaruh bahasa | Mahasiswa mengalami | 1 Saya  kesulitan
yang terlebih dahulu | kesulitan ~ saat ~ memilih dalam memilih
dikuasainya. partikel (Joshi) partikel  (Joshi)
Kesalahan “nowa”, ’noga” dan “nowo” “nowa”, "noga”
berbahasa pada kalimat yang tepat dan “nowo”
disebabkan oleh | karena tidak ada partikel pada kalimat
interferensi  bahasa | (joshi) yang di pelajari dalam yang tepat
ibu atau bahasa | bahasa Indonesia. karena  bahasa
pertama (B1) Indonesia Tidak
terhadap bahasa menggunakan
kedua (B2) yang partikel  (joshi)
sedang dipelajari. sebagai patokan
sebuah kalimat.
Mahasiswa Menganggap | 1 Menurut saya
penggunaan partikel (Joshi) Penggunaan
“nowa”, "noga” dan “nowo” partikel (Joshi)
sulit dalam penggunaanya “nowa’, "noga”
pemilihan kata karena tidak dan “nowo”
ada patokan dalam bahasa sulit karena
Indonesia. tidak dipakai
dalam bahasa
Indonesia.
Mahasiswa kurang 1 Saya merasa
memahami kesulitan ketika
Kekurang pahaman | penggunaan partikel (Joshi) menjawab soal
pemakai bahasa “nowa”, "noga” dan “nowo” karena saya
terhadap bahasa dalam penerapannya. kurang paham
yang dipakainya. dengan
Kesalahan penggunaan
menerapkan masing-masing
kaidah bahasa partikel
yang sedang (joshi)
dipelajari. Mahasiswa bingung 1 Saya bingung
untuk membedakan kegunaan membedakan
partikel (Joshi) antara penggunaan
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“nowa”, ’noga’” dan “nowo”

masing-masing
prtikel (joshi)

Pengajaran bahasa
yang kurang tepat
atau kurang
sempurna.

Drill soal yang kurang
menyebabkan

mahasiswa tidak dapat
memahami

penggunaan setiap partikel
(joshi)

Drill soal
mengenai
partikel (Joshi)
“nowa”, "noga”
dan “nowo” di
perkuliahan
kurang, sehingga
saya masih belum
paham dengan
penggunaaan
partikel (Joshi)
“nowa”, "noga’
dan “nowo”
dengan

tepat

’

Mahasiswa tidak
memperhatikan

penjelasan dosen

ketika perkuliahan

sehingga pemahaman

terhadap penggunaan
partikel(Joshi) “rowa”, "noga
" dan “nowo” menjadikurang

Saya kurang
memperhatikan
penjelasan dosen
mengenai
penggunaan
partikel (Joshi)
“nowa”, "noga”
dan “nowo” di
perkuliahan

Contoh Angket ialah sebagai berikut :

1. Kesulitan dalam memilih partikel (Joshi) “rnowa”, "noga” dan “nowo” dengan

tepat karena tidak terdapat dalam konteks bahasa indonesia.

a. Ya

b. Tidak

2. Menurut saya penggunaan partikel (Joshi) “rnowa”, "noga’ dan “nowo”

mempunyai makna yang berbeda dalam bahasa indonesia.

a. Ya

b. Tidak
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g_ 3. Saya kesulitan dalam menjawab karena tidak paham konteks penggunaannya.
=5
= a. Ya
b. Tidak

4. Saya bingung dengan penggunaan masing masing partikel (Joshi)
“nowa”, "noga” dan “nowo”

a. Ya
b. Tidak

5. Drill soal soal mengenai partikel (Joshi) “rnowa”, "noga” dan “nowo” kurang
sehingga saya masih belum paham penggunaannya dengan tepat.

a. Ya
b.. Tidak

6. Saya kurang memperhatikan penjelasan dosen mengenai penggunaan partikel
(Joshi) “nowa”, "noga” dan “nowo” ketika diperkuliahan.

a. Ya

b. Tidak

3.4 Analisis Data
3.4.1 Analisis Tes
Dalam menganalisis soal tes langkah-langkah yang diambil adalah
sebagai berikut :
1. Periksa jawaban
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memeriksa jawaban
dari tes yang sudah diisi responden.
2. Menghitung jawaban

Langkah selanjutnya adalah menghitung jawaban dari seluruh tes

%
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3. Mengklasifikasikan kesalahan
Setelah menghitung persentase jumlah kesalahan yang dilakukan
mahasiswa, kesalahan tersebut diklasifikasikan sesuai dengan teori
yang ada untuk menjawab rumusan masalah yang petama.
4. Deskripsi kesalahan responden
Setelah data kesalahan diklasifikasikan maka akan didapatkan kata
kerja apa yang paling banyak kesalahannya.
3.4.2 Analisis Angket
Langkah pertama yang dilakukan untuk analisis angket yakni membuat
rekapitulasi data. Dari jawaban yang diperoleh, dihitung jumlah responden
yang memilih nilai tertinggi (1) maupun nilai terendah (0) dalam setiap
pertanyaan Kemudian, data diklasifikasikan ke dalam kategori penyebab

kesalahan yang sesuai dengan teori yang digunakan.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah dari hasil tes dan angket
yang diberikan oleh peneliti kepada responden yaitu mahasiswa angkatan 2016
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya dengan jumlah 47 mahasiswa.
Tes serta angket diberikan pada hari jumat tanggal 25 Mei 2018. Soal tes
berjumlah 10 butir berupa soal isian yang sudah di tentukan jawaban dengan
memilih dari tiga jawaban yang di sediakan. Seluruh soal tes menggunakan
partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”. Soal tes diambil dari minna no
nihongo Il honsatsu pada bab 28 dan minna no nihongo Il kaiteoboeru pada bab
28. sedangkan angket terdiri dari 6 pertanyaan mengenai penyebab mahasiswa

kesulitan dalam menggunakan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo .

4.1.1 Temuan Kesalahan Penggunaan Partikel (Joshi) “ nowa”, “noga” dan
“nowo”’.

Tabel 4.1 temuan kesalahan soal

No Soal Jawaban Jumlah jawaban
benar
Benar salah
1 Hitz >3 5 #LWTY | DI 31 15
< 1

.=

2

E‘: 27

=

2
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2 WixEFT_ FftrmdET DN 34 13

3 AP SAEFEANZDL< 5 F| DX 27 20
FTT

4 HEICEDDOREZZN__ | D% 36 11
HOIhnE L

S WS Fhi-_ db#EEO/NI VY | DI 43 4
i NecE

6 FITINZ B D 4 X T DD 40 7

7 Mz -TLA __ _&EhEL|D%E 37 10
7=

8 ABASEATND . DY | O 37 10
X O TT

9 TR L7 SFTT DI 40 7

10 | iATRR A9 % 10 AT DX 40 7
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jumlah salah

25
20

15
15

20
13
1 10 10
10
7 7 7

5 4 I I I
: -

2 3 - 5 6 7 8 9 10

M jumlah salah

Gambar 4.1 diangram kesalahan dari soal

Dari data diagram soal, apabila di peringkatkan dari kesalahan terbanyak
dari jawaban menuju kesalahan terendah serta dihitung persentasenya, maka

menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 4.2 peringkat kesalahan soal

No | Nomer Soal Jawaban | Jumlah Persentase
soal benar kesalahan
1 |5 WR Y En_ dbiEE O/ | DI 4 7,02 %
YAV NG
2 |6 FAE LB S T X T4 | ON 7 12,28 %

N
<
2
&
n
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3 19 TS L7~ SFTT DI 7 12,28 %

4 110 WATRA T 5H_ 10 A | DX 7 12,28 %
<

5 7 M x> T 5% SiL | O% 10 17,54 %
F L=

6 |8 RS ELTND R | DI 10 17,54 %
DY xrHTT

7 |4 HEICESDREZX 20 __ | D% 11 19,30 %
__ bInhElLiz

8 |2 WixbEFE FEEDE | ONn 13 2281 %
ﬁ——

9 |1 AEtx o375 LWV | DT 15 26,32 %
<4 i

10 |3 HP X255 | 0% 20 35,09 %
_ kFTT
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Berdasarkan tabel di atas diketahui pada soal tersebut, kesalahan terbanyak
terletak pada soal nomer 3 dengan jumlah kesalahan sebanyak 20 kesalahan.
Sedangkan kesalahan terendah terletak pada nomer 5 dengan jumlah kesalahan

sebanyak 4 kesalahan.

Hasil perhitungan dari soal tersebut, maka didapatkan hasil sebagai

berikut:

1. Nowa : ditemukan 63 kesalahan jawaban dengan persentase 60 %

kesalahan untuk 6 soal.

2.noga :ditemukan 21 kesalahan jawaban dengan persentase 20,5%

kesalahan untuk 2 soal.

3.nowo :ditemukan 20 kesalahan jawaban dengan persentase 19,5 %

untuk kesalahan untuk 2 soal.

Partikel (Joshi) “nowa” memiliki jumlah kesalahan terbanyak dengan
persentase 60 % kesalahan. Partikel (Joshi) “nowa” merupakan Partikel (Joshi)
yang digunakan untuk ungkapan pribadi yang di ungkapkan untuk memberikan
informasi agar orang lain dapat mengetahui kondisi dan sesuatu hal yang terjadi
pada diri sendiri maupun orang lain. Partikel (Joshi) “nowa” digunakan untuk
mengungkapkan pendapat individu seseorang yang dikomunikasikan atau di
beritahukan kepada orang lain. Dalam bunpou (tata bahasa), biasanya “nowa” di
ikuti i-keiyoushi dan partikel (joshi) mengenai keterangan waktu, tempat dan

benda .
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4.1.2 Temuan Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Partikel (Joshi)

“nowa”, “noga” dan “nowo”.

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu tentang penyebab
kesalahan penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo” yang
digunakan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan
2016 Unversitas Brawijaya, digunakan angket atau kuesioner. Berikut adalah

temuan data dari angket yang telah diberikan.

é

UNIVERSITAS




.dC.1

-
=
= 23
o
<=
‘o
g_ Tabel 4.5 Temuan Faktor Penyebab Kesalahan
L
B
Aspek Indikator Isi pertanyaan | Jawaban
Ya Tidak
Terpengaruh Mahasiswa Saya kesulitan |39 8
bahasa yang | mengalami dalam memilih
terlebih dahulu | kesulitan saat |partikel (joshi)
dikuasainya. memilih partikel | “ nowa”,
Kesalahan (joshi) “nowa”, |“noga” dan
berbahasa “noga” dan “nowo” |“nowo”  pada
disebabkan  oleh | pada kalimat yang |kalimat yang
interferensi bahasa | tepat karena tidak |tepat karena
ibu atau bahasa | ada joshi yang di |bahasa
pertama (B1) | pelajari dalam |Indonesia
terhadap  bahasa | bahasa Indonesia. Tidak
kedua (B2) yang menggunakan
sedang dipelajari. joshi  sebagai
patokan sebuah
kalimat.
Mahasiswa Menurut saya |41 6
Menganggap penggunaan
penggunaan partikel | partikel (joshi)
(joshi) “nowa”, | “nowa”,
“noga” dan “nowo” | “noga” dan_
sulit dalam | “nowo” sulit
penggunaanya kgrenq tidak
pemilihan kata | dipakai
karena tidak ada | dalam bahasa
patokan dalam | !ndonesia.
bahasa Indonesia.
Kekurang pahaman | Mahasiswa kurang Saya merasa 37 10
pemakai bahasa memahami kesulitan ketika
terhadap bahasa penggunaan partikel | menjawab soal
yang dipakainya. (joshi) “ nowa”, karena saya
Kesalahan “noga” dan “nowo” | Kurang paham
menerapkan dalam penerapannya. | dengan
kaidah bahasa penggunaan
yang sedang masing-masing
dipelajari. partikel (joshi)
Mahasiswa bingung Saya bingung 39 8
untuk  membedakan | membedakan

%
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kegunaan partikel | penggunaan
(joshi) “ nowa”, | Masing-masing
“noga” dan “nowo” | partikel
(joshi)
Pengajaran bahasa Drill soal yang kurang | Drill soal 35 12
yang kurang tepat menyebabkan mengenai
atau kurang mahasiswa tidak dapat | partikel (joshi)
sempurna. memahami “nowa”,
penggunaan setiap “noga” dan
partikel “powo” di
(joshi) perkuliahan
kurang,
sehingga
saya masih
belum
paham dengan
penggunaaan
partikel (joshi)
“nowa’”,
“noga” dan
“nowo”” dengan
tepat
Mahasiswa tidak Saya kurang 37 10
memperhatikan memperhatikan
penjelasan dosen penjelasan
ketika perkuliahan dosen
sehingga pemahaman | mengenai
terhadap penggunaan | penggunaan

partikel (joshi)
“nowa”, “noga”
dan “nowo” menjadi
kurang

partikel (joshi)
“nowa’”,
“noga” dan
“nowo” di
perkuliahan

Berdasarkan temuan jawaban dari tabel diatas, apabila dikelompokkan

berdasarkan teori setyawati maka di peroleh sebagai berikut:
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g_ Tabel 4.6 pengelompokan jawaban angket berdasarkan teori
L
= Penyebab kesalahan Jumlah Persentase
Jawaban
Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya. 80 35,08 %
Kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu
atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang
sedang dipelajari.
Kekurang pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang 76 33,33%
dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah bahasa yang sedang
dipelajari.
Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. 72 31,57 %

Pada tabel datas diketahui bahwa penyebab kesalahan terbanyak ialah
Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya. Kesalahan berbahasa
disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa
kedua (B2) yang sedang dipelajari yakni sebanyak 35,08 %. sedangkan penyebab
kesalahan terendah ialah Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna

sebanyak 31.57%
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Presentase Penyebab Kesalahan

m Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu
dikuasainya. Kesalahan berbahasa
disebabkan oleh interferensi bahasa ibu
atau bahasa pertama (B1) terhadap
bahasa kedua (B2) yang sedang
dipelajari.

B Kekurang pahaman pemakai bahasa
terhadap bahasa yang dipakainya.
Kesalahan menerapkan kaidah bahasa
yang sedang dipelajari.

= Pengajaran bahasa yang kurang tepat
atau kurang sempurna.

Gambar 4.2 Persentase Penyebab Kesalahan

4.2 Pembahasan

Berdasarkan perolehan data dari proses penelitian, maka didapatkan hasil
yang digunakan sebagai jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini. Pada
subbab pembahasan ini akan dibagi menjadi 2 bagian, yakni pembahasan
kesalahan penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo ’pada tes dan
pembahasan faktor yang menyebabkan terjadi kesalahan penggunaan partikel

(joshi) “ nowa”, “noga”” dan “nowo” pada angket.

<
<
=
=
n
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4.2.1 Pembahasan Keslahan Penggunaan Partikel (Joshi) “ nowa”, “noga”
dan “nowo”

Pebahasan mengenai kesalahan apa yang terjadi pada tes ini Yyaitu
pembahasan soal tes berupa isian yang terdiri dari 10 butir soal. 10 soal tersebut
terdiri dari 6 soal penggunaan partikel (joshi) “nowa”, 2 soal tentang penggunaan
partikel (joshi) “noga” dan 2 soal tentang penggunaan partikel (joshi) “nowo”
4.2.1.1. Pebahasan Soal

Berikut ini adalah pembahasan soal berdasarkan dalam penelitian , yaitu
“nowa”, “noga” dan “nowo”’
4.2.1.1.1 Pembahasan Soal “ nowa”

Soal Nomer 1

HELZ 23 % #HLVTT R

( Minna no nihongo Il Honsatsu, Hal:104)

Jawaban : nowa (D(3)

Penjelasan:

Pada soal nomer 1, jawaban dari soal diatas ialah menggunakan joshi
nowa dikarenakan kata sebelumnya berupa kata kerja tsuzukeru (-2 -2 F %),
diikuti dengan i-keyoushi/Na-keyoushi, yang menjelaskan kata yang ditekankan
yaitu muzukashii (% L V), sehingga jawaban yang tepat ialah “nowa” (D13).

( Minna no nihongo Il translation and gramatical, Hal:80).

%
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Analisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 15 responden dari total 47 responden
menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 26.32% menjawab salah. Dari
persentase kesalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden belum begitu

menguasai dan menjawab dengan tepat pada nomor soal ini.

Presentase jawaban pada
soalnomer 1

“
salah
26% = salah

benar = benar

74%

Gambar 4.3 Persentase jawaban soal nomer 1

Soal nomer 3

HP S ld 2oL % EFTHF

( Minna no nihongo Il Honsatsu, Hal:104)

Jawaban: “nowa” (D1X)

Penjelasan:

Pada soal nomer 3, jawaban dari soal diatas ialah “rnowa” dikarenakan

kata sebelumnya berupa kata kerja tsukuru (> < %), diikuti dengan i-

keyoushi/Na-keyoushi yaitu jouzu ( .= 5 ), yang merupakan kata untuk

é
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menjelaskan kalimat, sehingga jawaban yang tepat ialah “nowa”. ( Minna no nihongo

Il translation and gramatical, Hal:80)
Anilisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 20 responden daei total 47 responden
menjawab salah, jadi 35,09 % menjawab salah. 64.82% yang dapat menjawab

dengan tepat soal ini.

Presentase jawaban pada
soal nomer 3

- m salah
35%.
B benar

B5%

Gambar 4.4 Persentase jawaban pada soal nomer 3

Soal Nomer 5

BRAN D E e AiEE O/ S VR ETTTS
(' Minna no nihongo Il kaiteoboeru, Hal:90)

Jawaban: “nowa” (D 13X)

Penjelasan:

Pada soal nomer 5, jawaban dari soal diatas ialah “nowa” dikarenakan

kata sebelumnya berupa kata kerja umareta (9 % #172), diikuti dengan Hokkaido

no chiisaina machi desu (dLifEiE /)y S W72 BT C9), yang merupakan kata
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untuk menjelaskan kalimat, sehingga jawaban yang tepat ialah “nowa”. ( Minna no

nihongo Il translation and gramatical, Hal:80)

Analisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 4 responden dari total 47 responden

menjawab salah. persentasenya ialah 7.02 % menjawab salah.

Presentase jawaban pada
soal nomer 5

ﬂ _
B benar

Gambar 4.5 persentase jawaban pada soal nomer 5

Soal Nomer 8

B EEATND FROY O TY
(' Minna no nihongo Il Honsatsu , Hal:107)

Jawaban: “nowa” (D1X)

Penjelasan :

Pada soal nomer 8 , jawaban dari soal diatas ialah “nowa” dikarenakan

dikarenakan kata sebelumnya berupa kata kerja sundeiru({f A Tu»%), diikuti
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dengan i-keyoushi/Na-keyoushi yaitu gakkou no ryoudesu ("ZAx® 0 x 5 T9),

yang merupakan kata untuk menjelaskan kalimat, sehingga jawaban yang tepat

ialah “nowa”.

Analisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 10 responden dari total 47 responden

menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 17.54% menjawab salah dan 37

Respondend atau 82.46 % menjawab dengan tepat pada nomor soal ini.

Presentase jawaban pada
soal nomer 8

it m salah
B benar

Enar
B24%

Gambar 4.6 Persentase Jawaban Pada soal Nomer 8

Soal nomer 9

R L7 DETYT

(' Minna no nihongo Il Honsatsu, Hal:107)

Jawaban : “nowa” (D7)
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Penjelasan:

Pada soal nomer 9 , jawaban dari soal diatas ialah “nowa” dikarenakan
kata sebelumnya berupa kata kerja untenshita(GE # L 7=), diikuti dengan i-
keyoushi/Na-keyoushi yaitu tsuma (-2 % T ), yang merupakan kata untuk

menjelaskan kalimat, sehingga jawaban yang tepat ialah “rnowa ”.
Analisis:

Munurut hasil penelitian sebanyak 7 responden dari total 47 responden
menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 12.28% menjawab salah. mayoritas

responden menguasai soal dan menjawab dengan tepat pada nomor soal ini.

Presentase jawaban pada
soal nomer 9

&%
m salah
W benar

benar
BE%

Gambar 4.7 Persentase jawaban pada soal nomer 9

Soal nomer 10

fRATRRA 5 10 ATH
(' Minna no nihongo Il Honsatsu, Hal:104)

Jawaban : “nowa” (D)

é

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

43

I’QpOSItOI’)’

Penjelasan:

Pada soal nomer 8 , jawaban dari soal diatas ialah “nowa” dikarenakan
kata sebelumnya berupa kata kerja i1 T#3 "] 9~ %, diikuti dengan i-keyoushi/Na-
keyoushi yaitu 10 A T, yang merupakan kata untuk menjelaskan kalimat

tersebut, sehingga jawaban yang tepat ialah nowa.
Analisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 7 responden dari total 47 responden
menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 12.28% menjawab salah. mayoritas

responden juga menguasai soal.

Presentase jawaban pada
soal nomer 10

&%
m salah
W benar

benar
BE%

Gambar 4.8 Persentase jawaban pada soal nomer 10

4.2.1.1.2 Pembahasan Soal “noga”

Soal Nomer 2

Peix b+ FE RO £

(' Minna no nihongo Il Honsatsu, Hal:107)

Jawaban: “noga” (D7)

Penjelasan:

UNIVERSITAS

é




.dC.1

.ub

44

I’QpOSItOI’)’

Pada soal nomer 2 jawaban dari soal diatas ialah partikel (joshi) “noga”,

dikarenakan kata sebelumnya berupa kata sifat jouzu (I ), diikuti dengan
kalimat penjelas yaitu kodomo wo homemasu (-t % £€ ¥ £ J°), untuk
menjelaskan kata sifat jouzu (==%), sebagai penekanannya. Sehingga jawaban
yang tepat ialah “noga”

Anilisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 13 responden daei total 47 responden
menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 22,81 % menjawab salah dan

hanya 77.19% yang dapat menjawab dengan tepat soal ini.

Presentase jawaban pada
soal nomer 2

L

3% m salah
benar
Ti%

B benar

Gambar 4.9 Persentase jawaban pada soal nomer 2

Soal Nomer 6

AT HNTE D TETYT

(' Minna no nihongo Il Honsatsu, Hal:106)

Jawaban: “noga” (D7)
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Penjelasan:

Pada soal nomer 2 jawaban dari soal diatas ialah partikel (joshi) “noga”
dikarenakan kata sebelumnya berupa kata kerja yama ni noboru ([LIIZ% %),
diikuti dengan kalimat penjelas yaitu sukidesu (3~ <C73), untuk menjelaskan
kata kerja yama ni noboru (ILI{Z%% %) sebagai penekanannya. sehingga jawaban
yang tepat ialah “noga”.

Anilisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 7 responden dari total 47 responden

menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 12.28% menjawab salah. Dari

persentase kesalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

menguasai soal dan menjawab dengan tepat pada nomor soal ini.

Presentase jawaban pada
soal nomer 6

o
m salah

B benar
benar
BE%

Gambar 4.10 Persentase jawaban pada soal nomer 6
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g_ 4.2.1.1.2 Pembahasan Soal “nowo”
L
B
Soal Nomer 4
EHREICHD DR E 220 < >34 F L 72 (Minna no nihongo Il Honsatsu,
Hal:104)
Jawaban: “nowo” (D %)
Penjelasan:
Pada soal nomer 4 jawaban dari soal diatas ialah “nowo”. “no wo”

biasanya diikuti dengan wasuremashita, dan shitte imashita. Dalam konteks
kalimatnya, biasanya merupakan ungkapan pribadi yang di ungkapkan untuk
memberikan informasi agar orang lain dapat mengetahui kondisi dan sesuatu hal
yang terjadi pada diri sendiri maupun orang lain. Dalam Kalimat tersebut diikuti

kata wasuremashita (>3-4 % L 7). sehingga jawaban yang tepat ialah “nowo .

Anilisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 11 responden dari total 47 responden

menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 19,30 % menjawab salah.

Presentase jawaban pada
soal nomer 4

m salah

e

benar
B1%

B benar

Gambar 4.11 Persentase jawaban pada soal nomer 6
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Soal Nomer 7

MAfztfio>T< % ENE LR

( Minna no nihongo Il Honsatsu, Hal:104)

Jawaban: “nowo” (D %)

Penjelasan:

Pada soal nomer 7 jawaban dari soal diatas ialah “nowo ”. Biasanya diikuti
dengan wasuremashita, dan shitte imashita. Dalam konteks kalimatnya, biasanya
merupakan ungkapan pribadi yang di ungkapkan untuk memberikan informasi
agar orang lain dapat mengetahui kondisi dan sesuatu hal yang terjadi pada diri

sendiri maupun orang lain, sehingga jawaban yang tepat ialah “nowo .
Anilisis:

Menurut hasil penelitian sebanyak 10 responden dari total 47 responden

menjawab salah. Dalam persentasenya ialah 17,54 % menjawab salah.

Presentase jawaban pada
soal nomer 7

B benar
benar
82.4%

Gambar 4.12 Persentase jawaban pada soal nomer 7

é

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

48

I’EPOSItOI’)’

4.2.2 Pembahasan Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan partikel (joshi)

“nowa”, “noga” dan “nowo”.

1. Kesulitan dalam memilih partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo “dengan

tepat karena tidak terdapat dalam konteks Bahasa Indonesia.

a.Ya
b.Tidak

Pertanyaan nomor 1 mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa
oleh Setyawati (2010 : 15) poin pertama yakni terpengaruh bahasa yang dikuasai
terlebih dahulu dengan indikator mahasiswa mengalami kesulitan saat memlih
kata kerja yang tepat karena terpengaruh Bahasa Indonesia sebagai Bahasa yang

terlebih dahulu dikuasai.

Pada pertanyaan ini sebanyak 39 responden atau sama dengan dengan
76,8% responden menjawab ya. Tidak adanya joshi dalam Bahasa Indonesia

membuat mahasiswa bingung untuk memahami konteks dalam Bahasa Jepang

2. Menurut saya penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”

mempunyai makna yang berbeda dalam bahasa indonesia.

a.Ya
b.Tidak

Pertanyaan ini mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa oleh
Setyawati (2010 : 15) poin kedua yakni kekurang pahaman pemakai bahasa

terhadap bahasa yang dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah bahasa yang

%
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sedang dipelajari. Indikator yang digunakan adalah mahasiswa kurang memahami

penggunaan kata kerja bermakna memakai dengan tepat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 80,3 persen responden
menyatakan ya . Sisanya, yakni 19.8% responden menyatakan tidak. Sesuai
dengan indikator yang digunakan, mayoritas responden belum memahami dengan
baik tentang penggunaan masing-masing joshi. Meskipun telah mempelajari
penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”, mahasiswa belum

memahami dengan baik penggunaan joshi “D X, D%, D73

3. Saya kesulitan dalam menjawab karena tidak paham konteks penggunaannya.
a.Ya
b.Tidak

Pertanyaan ini mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa oleh
Setyawati (2010 : 15) poin kedua yakni kekurang pahaman pemakai bahasa
terhadap bahasa yang dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah bahasa yang
sedang dipelajari. Indikator yang digunakan adalah mahasiswa kurang memahami

penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 72% persen responden
menyatakan ya untuk pertanyaan ini. Sisanya, yakni 28% responden menyatakan
tidak. Sesuai dengan indikator yang digunakan, mayoritas responden belum
memahami dengan baik tentang penggunaan masing-masing joshi. Meskipun

telah mempelajari partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”.,mahasiswa
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belum memahami dengan baik penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan

“nowo”.

4. Saya bingung dengan penggunaan masing masing partikel (joshi) “ nowa”,
“noga” dan “nowo”.

a.Ya
b.Tidak

Pertanyaan nomor 4 memiliki berkaitan dengan pertanyaan nomor 3.
Pertanyaan ini mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa oleh Setyawati
(2010 : 15) poin kedua yakni kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa
yang dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah bahasa yang sedang dipelajari.
Indikator untuk pertanyaan ini adalah mahasiswa bingung untuk membedakan

antara kata kerja yang satu dengan yang lain.

Akibat dari kurangnya pemahaman pada setiap kata kerja, responden
bingung untuk membedakan penggunaaan setiap kata kerja. Hal ini dialami oleh
76.8% responden. Sedangkan 23.2% responden menyatakan tidak bingung dalam

membedakan setiap kata kerja.

5. Drill soal soal mengenai partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”.kurang
sehingga saya masih belum paham penggunaannya dengan tepat.

a.Ya

b.Tidak

Pertanyaan nomor 5 mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa

oleh Setyawati (2010 : 15) pada poin ketiga yakni pengajaran bahasa yang kurang

tepat atau kurang sempurna. Pada pertanyaan nomor 5 indikator yang digunakan
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adalah drill soal yang kurang menyebabkan mahasiswa tidak dapat memahami
penggunaan setiap joshi .

Mayoritas reponden dengan jumlah 39 responden atau setara dengan
62.5% reponden menjawab ya pada pertanyaan ini. Sedangkan yang menjawab
tidak sebanyak 37,5%. Pada saat perkuliahan latihan soal mengenai partikel
(joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo ”.kurang, sehingga menyebabkan mahasiswa
kurang memahami dengan sempurna penggunaan masing-masing partikel (joshi)

“nowa’, “noga” dan “nowo”..

6. Saya kurang memperhatikan penjelasan dosen mengenai penggunaan partikel
(joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo” diperkuliahan.

a.Ya
b.Tidak

Pertanyaan nomor 6 mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa
oleh Setyawati (2010 : 15) pada poin ketiga yakni pengajaran bahasa yang kurang
tepat atau kurang sempurna Indikator yang digunakan untuk pertanyaan nomor 6
adalah mahasiswa tidak memperhatikan penjelasan dosen ketika perkuliahan
sehingga pemahaman terhadap penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan

“nowo”.

72% responden menyatakan bahwa mereka kurang memperhatikan
penjelasan dosen saat perkuliahan berlangsung. 28% responden lainnya
menyatakan mereka memperhatikan penjelasan dosen saat perkuliahan

berlangsung. Kondisi mahasiswa yang kurang fit saat perkuliahan berlangsung
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menyebabkan mahasiswa kurang konsentrasi saat dosen memberikan penjelasan
mengenai materi yang sedang dipelajari. Hal ini mempengaruhi sikap dan perilaku
mahasiswa ketika di dalam kelas. Mahasiswa cenderung malas memperhatikan
dosen ketika tidak dalam keadaan fit saat belajar namn melakkan kegiatan yang

lain.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan yang didapat dari hasil analisis data sesuai

dengan rumusan masalah pada bab 1.
5.1.1 Jenis Kesalahan yang Terjadi Berdasarkan Frekuensi
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan masih
banyak kesalahan penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo” pada
mahasiswa pendidikan bahasa jepang angkatan 2016 universitas brawijaya malang,
hal ini dibuktikan dengan hasik tes dengan soal sejumah 10 soal berupa soal
isisan yang telah di sediakan isi soal sesuai kaidah yang di teliti.
Berikut ialah rincian hasil analisis data pada tes yang telah disebarkan:
1. “nowa” : Ditemukan 63 kesalahan jawaban dengan persentase 60 %
kesalahan untuk 6 soal
2. “nowo” : Ditemukan 20 kesalahan jawaban dengan persentase 19,5 %
untuk kesalahan untuk 2 soal
3. “noga” :Ditemukan 21 kesalahan jawaban dengan persentase 20,5%
kesalahan untuk 2 soal.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang sering terjadi
terletak pada partikel (joshi) “nowa”. Partikel (joshi) yang masuk dalam kategori
sedang terjadi kesalahannya adalah “noga”. Sedangkan kesalahan yang jarang

terjadi adalah partikel (joshi) “nowo”. Dari 47 mahasiswa Pendidikan Bahasa

53
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Jepang angkatan 2016 Universitas Brawijaya banyak yang melakukan kesalahan
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dalam menjawab soal tes, baik karena salah memberikan jawaban maupun soal
dikerjakan dengan asal-asalan. Selain itu, beberapa mahasiswa juga mengikuti
jawaban teman lain.
5.1.2 Penyebab Terjadinya Kesalahan

Berdasarkan teori penyebab kesalahan berbahasa oleh Setyawati, terdapat
tiga sebab kesalahan berbahasa terjadi yaitu terpengaruh bahasa yang terlebih
dahulu dikuasai, kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang
dipakainya, dan pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.
Berikut adalah hasil analisis angket mengenai penyebab terjadinya kesalahan
bahasa 1. Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya. Kesalahan
berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa pertama (B1)
terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari (35%) 2. Kekurangpahaman
pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah
bahasa yang sedang dipelajari (33%) 3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau
kurang sempurna (31%) Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebab
terbesar kesalahan berbahasa pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
angkatan 2016 Universitas Brawijaya adalah disebabkan oleh interferensi bahasa
ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari .
Latihan soal kurang ,serta mahasiswa kurang memperhatikan penjelasan dosen
menjadi penyebab utama mengapa terjadi banyak kesalahan dalam
mengaplikasikan  penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”

pada sebuah kalimat Bahasa Jepang.
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5.2 Saran

Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan, mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016 Universitas Brawijaya perlu untuk
mempelajari serta memahami kembali penggunaan partikel (joshi) “ nowa”,
“noga” dan “nowo” dalam Bahasa Jepang di luar perkuliahan. Lebih mendalami
penggunaan, ciri-ciri serta fungsi dari setiap joshi melalui media internet ataupun
buku-buku bahasa Jepang lainnya penting untuk dilakukan. Selain itu, mahasiswa
harus memperhatikan penjelasan dosen ketika perkuliahan berlangsung. Agar
ketika menjumpai permasalahan yang serupa di kemuadian hari, dapat
mengaplikasikan penggunaan partikel (joshi) “ nowa”, “noga” dan “nowo”
sesuai dengan kaidah Bahasa Jepang. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
peneliti membuat analisa mengenai analisis kemampuan penggunaan partikel
(joshi) ““ nowa”, “noga” dan “nowo” dalam Bahasa Jepang pada mahasiswa.
Selain itu, memberikan tes dengan bentuk soal yang lebih bervariasi serta
memberikan pilihan jawaban yang jelas pada lembar soal tes. Agar responden

lebih mudah dalam menjawab soal tes serta menghindari menjawab asal-asalan.
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